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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran 
perusahaan dan umur perusahaan terhadap audit report lag dengan profitabilitas 
sebagai variabel moderating pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2016. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdafar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2015-2016. Metode pengumpulan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan uji koefisien determinasi, uji f, dan uji t. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R²) diperoleh nilai sebesar 0,040. 
Hal ini berarti bahwa 4% variasi variabel audit report lag dipengaruhi oleh ukuran 
perusahaan, umur perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel moderating, 
sedangkan sisanya 96% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang 
diteliti. Hasil uji t menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit 
report lag. Sedangkan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report 
lag, profitabilitas tidak memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan dan umur 
perusahaan terhadap audit report lag. 
Kata kunci: ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, audit report 
lag. 
Abstract 
This research aims to test and analyze the effect of firm size and firm age on audit 
report lag with profitability as a moderating variable on manufacturing 
companies listed on the stock exchange Indonesia period 2015-2016. Population 
used in this research all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2015-2016. Determination of samples by using purposive sampling 
method. The hyphothesis was tested by using multiple regression analysis with the 
coefficient of determination, f-tets and t-tests. The result shows that coefficient of 
determination (R²) gained 0,040 points. It means that 4% variable variant of audit 
report lag variable is influenced by firm size, firm age and profitability as 
moderating variable, meanwhile the rest of 96% was explained by other factors. 
Result of t test indicate that firm size have a effect on to audit report lag. While 
firm age do not have an effect on to audit report lag, profitability does not 
moderate the relationship between firm size and firm age to audit report lag. 
Keywords: firm size, firm age, profitability, audit report lag 
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1. PENDAHULUAN
Laporan keuangan memiliki peran penting dalam proses pengukuran dan 
penilaian kinerja perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, arus kas entitas yang 
bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 
keputusan ekonomik (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2017). 
Terdapat banyak pihak yang memerlukan informasi laporan keuangan 
antara lain manajemen, kreditor, pemerintah, dan pemegang saham (Lianto dan 
Kusuma, 2010). Adapun karakteristik laporan keuangan yang berkualitas yaitu 
dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan. Pasar modal di 
Indonesia semakin berkembang dengan ditandai adanya peningkatan perusahaan 
go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Seorang auditor harus mempublikasikan hasil laporan keuangan yang telah 
diaudit kepada OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dan seluruh masyarakat umum 
dengan tepat waktu (Charviena dan Tjhoe, 2016). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
mewajibkan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk melaporkan 
dan menyampaikan laporan keuangan suatu perusahaan tersebut selambat-
lambatnya empat bulan setelah laporan keuangan tahunan. 
Dalam penyajian laporan keuangan senantiasa akan berkaitan dengan 
seberapa lama atau seberapa cepat waktu yang dibutuhkan untuk menyampaikan 
laporan keuangan ke publik. Disisi lain, seorang auditor mengindentifikasi 
masalah-masalah yang terjadi dalam perusahaan sehingga membutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk meneliti dan menemukan bukti-bukti yang akurat. Hal ini 
dapat menyebabkan lamanya proses audit yang dilakukan, sehingga laporan 
keuangan yang diharapkan segera dilaporkan akan mengalami keterlambatan. 
Terkait dengan audit report lag ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
terjadinya audit report lag antara lain ukuran perusahaan, umur perusahaan. 
Adapun faktor yang diduga dapat memperkuat atau memperlemah suatu audit 
report lag tersebut yaitu dengan profitabilitas. 
Terdapat sejumlah penelitian yang berkaitan dengan audit report lag 
sudah banyak dilakukan dengan berbagai faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari dan 
Pratiwi (2017) dengan menambah satu variabel independen yaitu umur 
perusahaan. Penelitian ini juga dilatarbelakangi karena adanya ketidak 
konsistenan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang beragam. 
Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN DAN UMUR PERUSAHAAN 
TERHADAP AUDIT REPORT LAG DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI 
VARIABEL MODERATING (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2016)”. 
2. METODE
2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dimana data yang 
diperoleh berasal dari angka, skor, dan analisisnya menggunakan statistik. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang terstruktur dan sistematis terhadap 
fenomena serta hubungannya yang diukur dalam skala numerik.  
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2016. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan metode purposive sampling dengan analisis regresi linear 
berganda. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 214 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2016. Sampel yang diambil adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI dengan kriteria: 
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut
selama tahun 2015-2016.
b. Perusahaan manufaktur yang menyampaikan laporan keuangan telah diaudit
oleh auditor independen secara berturut-turut pada tahun 2015-2016.
c. Perusahaan manufaktur yang menggunakan satuan Rupiah.
4 
2.3 Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Sumber data 
dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2016, data 
yang digunakan meliputi data yang berkaitan dengan ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, audit report lag dan profitabilitas. Data diakses melalui website BEI 
(www.idx.co.id). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi. 
2.4 Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mengenai 
ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap audit report lag dengan 
profitabilitas sebagai variabel moderating. 
2.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
2.5.1 Variabel Dependen 
Audit report lag adalah rentang waktu yang dihitung dari tanggal laporan 
keuangan tahunan sampai dengan tanggal diselesaikan laporan audit. Audit report 
lag dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian informasi akuntansi. 
Audit report lag dalam penelitian ini diproksikan dengan lamanya waktu 
penyampaian laporan auditor independen yang diukur dari penutupan tahun buku 
laporan keuangan yaitu 31 Desember sampai dengan tanggal yang tertera pada 
laporan auditor independen. Audit Report Lag dapat ditunjukkan dengan rumus 
sebagai berikut: 
Audit Report Lag = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan 
Tahunan  
2.5.2 Variabel Independen 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala perusahaan yang dapat 
diklasifikasikan berdasarkan nilai pasar saham, total aktiva, dll. Dalam penelitian 
ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset perusahaan dengan 
menggunakan log size (natural logaritma) untuk menyamarkan dan menghaluskan 
ukuran regresi. Ukuran perusahaan dapat ditunjukkan dengan rumus sebagai 
berikut:  
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
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2.5.3 Umur Perusahaan 
Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan tersebut telah beroperasi. 
Dalam penelitian ini, umur perusahaan dihitung berdasarkan tanggal berdirinya 
suatu perusahaan tersebut sampai tanggal tutup buku perusahaan. Umur 
perusahaan dapat ditunjukkan dengan rumus sebagai berikut: 
Umur Perusahaan = Tanggal Tutup Buku Perusahaan – Tahun Berdirinya 
Perusahaan 
2.6 Variabel Moderating 
2.6.1 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 
semaksimal mungkin. Rasio profitabilitas dapat mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan suatu keuntungan pada tingkat penjualan, modal 
saham maupun aset. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan 
Return On Assets (ROA) yang dapat dihitung berdasarkan laba bersih dibagi 
dengan total aktiva. Profitabilitas dapat ditunjukkan dengan rumus sebagai 
berikut: 
ROA = Laba Bersih Setelah Pajak   X 100% 
Total Aktiva 
2.6.2 Metode Analisis Data 
Dalam analisis ini berfungsi untuk menguji pengaruh hubungan antara 
satu variabel dengan variabel yang lainnya. Pengolahan data dalam penelitian ini 
dengan menggunakan bantuan SPSS, sehingga didapat persamaan regresi sebagai 
berukut:  
Y =  + 1UK + 2UP + 3PROF + 4UK*PROF + 5UP*PROF 
Keterangan: 
Y = Audit Report Lag 
 = Konstanta 
1-5 = Koefisien Regresi 
UK = Ukuran Perusahaan 
UP = Umur Perusahaan 
PROF = Profitabilitas 
E = error 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Table 1 
Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
UK  214  10,60  19,38  14,4038  1,58259 
UP  214  6,00  103,00  38,8972  16,32961 
PROF  214  -0,55  9,59 0 ,0823 0 ,66103 
ARL  214  41,00  349,00  81,4299  25,89292 
Valid N (listwise)  214         
Sumber: Data diolah, 2018. 
 Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 10,60 berasal dari PT. 
Siwani Makmur Tbk. (2016) yang memiliki total aset sebesar 40.195 (dalam 
jutaan rupiah) , nilai maximum sebesar 19,38 berasal dari Astra International Tbk 
(2016) yang memiliki total aset sebesar 261.855.000 (dalam jutaan rupiah), nilai 
mean sebesar 14,4038 dan standart deviation sebesar 1,58259. Umur Perusahaan 
memiliki nilai minimum sebesar 6,00 berasal dari perusahaan Indofood CBP yang 
artinya memiliki umur perusahaan 6 tahun pada 2015, nilai maximum sebesar 
103,00 yang berasal dari PT. HM Sampoerna Tbk (2016) yang berarti perusahaan 
tersebut telah berdiri selama 103 tahun, nilai mean sebesar 38,8972 dan standart 
deviation sebesar 16,32961. Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -0,55 
berasal dari PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk (2016), nilai maximum sebesar 
9,59 yang berasal dari PT Argha Karya Prima Industri Tbk (2015) , nilai mean 
sebesar 0 ,0823 dan standart deviation sebesar 0 ,66103. Audit Report Lag 
memiliki nilai minimum sebesar 41,00 berasal dari PT Wika Beton berarti 
perusahaan tersebut melaporankan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
auditor berjarak 41 hari dari laporan keuangan tahunan yang berakhir pada 31 
Desember 2016, nilai maximum sebesar 349,00 yang berasal dari PT Siwani 
Makmur Tbk (2015), nilai mean sebesar  81,4299 dan standart deviation sebesar 
25,89292. 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
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Theorema Limit Pusat atau sering disebut dengan CLT (Central Limit Theory). 
CLT dapat digunakan untuk sampel yang berskala besar, yaitu nilai n > 30. 
Semakin besar nilai n, maka CLT akan semakin akurat atau semakin mendekati 
distribusi normal. 
3.1.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dapat digunakan untuk mendeteksi apakah 
terdapat korelasi diantara variabel independen satu dengan variabel independen 
yang lain. Dalam uji multikolienaritas jika terdapat nilai tolerance > 0,10 dan VIF 
< 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 2 
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
UK 0,911 1,098 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
UP 0,911 1,098 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber :  Data diolah 2018. 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu uji yang dapat digunakan 
untuk mengetahui seluruh faktor pengguna tidak terdapat varian yang sama 
dengan seluruh independen atau seluruh pengamatan. Uji heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini menggunakan metode Glejser. Apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 3 
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Variabel p-value Keterangan 
UK 0,211 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
UP 0,555 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
PROF 0,265 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
X1Z 0,309 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber :  Data diolah 2018. 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin 
Waston (DW). Hasil uji autokorelasi diperoleh angka D-W sebesar 1,750 yang 





HASIL UJI AUTOKORELASI 
Uji Durbin Watson 
Batas Atas -2 
DW 1,750 
Batas Bawah 2 
Keterangan Tidak Terjadi Autokorelasi 
Sumber :  Data diolah 2018. 
3.2 Uji Hipotesis 
3.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda  
Untuk menganalisis permasalahan dengan digunakan alat analisis 
regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data, yaitu memberikan 
gambarakan tentang pengaruh ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap 
audit report lag dengan profitabilitas sebagai variabel moderating. Model regresi 
linear berganda ini diuji menggunakan uji interaksi atau sering disebut dengan 
Moderated Regression Analysis (MRA).  
Tabel 5 
HASIL ANALISIS Moderate Regression Analysis (MRA) 
Variabel Koefisien Regresi t hitung Signifikansi 
Konstanta 136,871 8,066 0 
UK -3,435 -2,733 0,007 
UP -0,154 -1,127 0,261 
PROF -220,353 -1,388 0,167 
X1P 15,004 1,287 0,199 
X2P -0,110 -0,136 0,892 
Rsquare = 0,063 
    Adjusted R Square = 0,040 
   
    SigF = 0,018         





Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
a. Dari hasil uji hipotesis diatas menunjukkan konstanta sebesar 136,871 dengan 
parameter positif, sehingga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, dan profitabilitas sebagai variabel moderating  diasumsikan 
konstan atau sama dengan nol, maka audit report lag sebesar 136,871. 
b. Dari persamaan regresi diatas menunjukkan besarnya koefisien regresi ukuran 
perusahaan dengan parameter negatif yaitu -3,435 dengan demikian dapat 
diketahui apabila ukuran perusahaan semakin besar maka audit report lag 
akan mengalami penurunan sebesar -3,435.  
c. Dari persamaan regresi diatas menunjukkan besarnya koefisien regresi umur 
perusahaan dengan parameter negatif yaitu -0,154, dengan demikian dapat 
diketahui apabila umur perusahaan bertambah maka audit report lag akan 
mengalami penurunan sebesar -0,154. 
d. Dari persamaan regresi diatas menunjukkan besarnya koefisien regresi 
profitabilitas dengan parameter negatif yaitu -220,353, dengan demikian 
dapat diketahui apabila profitabilitas mengalami kenaikan satu satuan maka 
audit report lag akan mengalami penurunan sebesar -220,353. 
e. Dari persamaan regresi diatas menunjukkan besarnya koefisien regresi ukuran 
perusahaan dengan variabel moderating profitabilitas dengan parameter 
positif yaitu 15,004. Hal ini menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan dalam 
ukuran perusahaan yang dimoderasi oleh profitabilitas maka audit report lag 
akan semakin mengalami kenaikan. 
f. Dari persamaan regresi diatas menunjukkan besarnya koefisien regresi umur 
perusahaan dengan variabel moderating profitabilitas dengan parameter 
negatif yaitu -0,110. Hal ini menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan dalam 
umur perusahaan yang dimoderasi oleh profitabilitas maka audit report lag 
akan semakin mengalami penurunan. 
3.3 Uji F 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS, dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,018. Nilai signifinasi diatas lebih 
kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
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bersama-sama variabel ukuran perusahaan dan umur perusahaan dengan 
profitabilitas sebagai variabel moderating mempengaruhi audit report lag. 
3.4 Uji T 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t sepertitampak pada 
table VI. 
a. Dari hasil tabel VI tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
ukuran perusahaan mempunyai nilai signifikansi 0,007. Hipotesis ini 
diterima karena nilai signifikansi 0,007 <  0,05 Sehingga hipotesis 
pertama (H1) diterima, ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh  secara signifikan terhadap audit report lag. 
b. Dari hasil tabel VI tersebut juga dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
umur perusahaan mempunyai nilai signifikansi 0,261. Hipotesis ini ditolak 
karena nilai signifikansi 0,261 >  0,05. Sehingga hipotesis kedua (H2) 
ditolak, ini menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap audit report lag. 
c. Dari hasil tabel VI tersebut juga dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
profitabilitas sebagai pemoderasi antara ukuran perusahaaan dengan audit 
report lag mempunyai nilai signifikansi 0,199. Hipotesis ini ditolak karena 
nilai signifikansi 0,199 >  0,05. Sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak, 
ini menunjukkan bahwa profitabiltas tidak memoderasi pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap audit report lag. 
d. Dari hasil tabel VI tersebut juga dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
profitabilitas sebagai pemoderasi antara umur perusahaan dengan audit 
report lag mempunyai nilai signifikansi 0,908. Hipotesis ini ditolak karena 
nilai signifikansi 0,892 >  0,05. Sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak, 
ini menunjukkan bahwa profitabiltas tidak memoderasi pengaruh umur 
perusahaan terhadap audit report lag.  
3.5 Uji R² 
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,040. Hal ini menunjukkan 
bahwa 4% variasi variabel audit report lag dijelaskan oleh ukuran 
perusahaan, umur perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel 
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moderating. Sedangkan sisanya 96% dijelaskan oleh faktor-faktor diluar 
model yang telah diteliti. 
3.6 Pembahasan 
3.6.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag. 
Berdasarkan hasil penelitian ini ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
audit report lag. Nilai signifikansi pada hasil uji t sebesar 0,007 < 0,05 
sehingga H1 diterima yang memiliki arti bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap audit report lag. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka audit report lag 
semakin pendek. Perusahaan yang berukuran besar umumnya memiliki sistem 
pengendalian internal yang baik dan diawasi oleh pihak investor, kreditor, dan 
pemerintah. Aset yang dimiliki perusahaan ternyata memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penyampaian hasil laporan keuangan yang telah di audit. 
Oleh karena itu perusahaan yang memiliki skala ukuran lebih besar cenderung 
manajemennya mendapat tekanan dari pihak eksternal untuk segera 
menyampaikan laporan keuangan yang telah di audit lebih awal. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Aristika et all (2016), Cahyonowati (2015), 
Laksito dan Sebayang (2014), ketiga peneliti tersebut menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. 
3.6.2 Pengaruh Umur Perushaan Terhadap Audit Report Lag. 
Berdasarkan hasil penelitian ini umur perusahaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit report lag. Nilai signifikansi pada hasil uji t sebesar 
0,261 > 0,05 sehingga H2 ditolak yang memiliki arti bahwa umur perusahaan 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki umur yang lebih lama tidak 
selalu menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu. Perusahaan yang 
memiliki umur lebih lama akan menghadapi masalah yang semakin kompleks 
termasuk dalam penyelesaian laporan keuangan sehingga penyampaiannya 
akan semakin lama. Lamanya penyelesaian laporan keuangan tersebut dapat 
memicu audit report lag. 
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3.6.3 Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating Pengaruh Ukuran 
Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan Pratiwi dan Sari (2017) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas  mampu memoderasi pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap audit report lag. Berdasarkan hasil penelitian ini 
profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
audit report lag. Nilai signifikansi pada hasil uji t sebesar 0,199 > 0,05 
sehingga H3 ditolak yang memiliki arti bahwa profitabilitas tidak mampu 
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag. Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran suatu perusahaan tidak bisa hanya dilihat dari 
perolehan laba saja, karena perusahaan yang besar belum tentu memperoleh 
profit yang tinggi, sebaliknya perusahaan yang kecil belum tentu  memperoleh 
profit yang kecil juga. Sehingga profitabilitas tidak mampu memoderasi 




Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui bahwa penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dibanding dengan 
level of significant yaitu sebesar (0,007 < 0,05), sehingga hipotesis H1 
dalam penelitiian ini diterima. 
b. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih besar dibanding dengan 
level of significant yaitu sebesar (0,261 < 0,05), sehingga hipotesis H2 
dalam penelitiian ini ditolak.  
c. Profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap audit report lag. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
yang lebih besar dibanding dengan level of significant yaitu sebesar 
(0,199 < 0,05), sehingga hipotesis H3 dalam penelitiian ini ditolak. 
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d. Profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh umur perusahaan 
terhadap audit report lag. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
yang lebih besar dibanding dengan level of significant yaitu sebesar 
(0,892 < 0,05), sehingga hipotesis H4 dalam penelitiian ini ditolak.  
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang sudah dilakukan ini memiliki keterbatasan, adapun 
keterbatasan penelitian yang ada sebagai berikut: 
a. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian hanya 2 tahun 
saja, sehingga menyebabkan hasil penelitian tidak dapat mendeteksi 
kecenderungan tentang audit report lag sepanjang tahun. 
b. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan 
manufaktur saja, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat di 
generalisasikan untuk semua jenis perusahaan. 
c. Penelitian ini hanya ukuran perusahaan yang berpengaruh terhadap 
audit report lag, sehingga faktor-faktor lain yang diduga 
mempengaruhi audit report lag tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4.3 Saran 
Dengan mempertimbangkan hasil analisis, simpulan dan keterbatasan, 
sehingga peneliti memiliki saran untuk penelitian yang akan datang 
sebagai berikut: 
a.  Penelitian selanjutnya dapat menggunakan semua sektor perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga dapat mengetahui 
perbandingan keterlambatan laporan keuangan pada setiap perusahaan. 
b. Penelitian selanjutnya agar dapat memperpanjang periode penelitian 
sehingga dapat melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka 
panjang sehingga akan menggambarkan kondisi yang sesungguhnya 
terjadi. 
c. Dapat menggunakan proksi lain untuk pengukuran variabel 
independen, agar hasil yang diperoleh dapat dibandingkan dengan 
hasil penelitian ini. 
d. Dapat menggunakan variabel independen lain yang berpengaruh 
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